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Tujuan Umum

Meningkatkan status ketahanan pangan di tingkat rumah
tangga dengan cara perbaikan pangan dan gizi rumah
tangga melalui pemberdayaan masyarakat.

Pada rumahtangga yang terkena dampak krisis pangan,
pemerintah wajib bertanggungjawab untuk melakukan
iIntervensi, sehingga diperlukan pedoman operasional
bagi pemerintah kabupaten/kota untuk penyelamatan

dan penanggulangan rumahtangga rawan.
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Tujuan Khusus

1. Pengembangan skema (protokol)
penyelamatan pada rumah tangga yang
terkena dampak Krisis pangan gizi

2.Pengembangan skema (protokol)
penanggulangan dampak krisis pangan gizi
menurut spesifikasl daerah
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Kerangka Pemikiran

KETAHANAN PANGAN
(Food Security)

Kondisl terpenuhinya pangan bagi setiap rumah
tangga, yang tercermin dari tersedianya pangan
yang cukup baik jumlah maupun mutunya,
aman, merata, dan terjangkau

(UU No 7, 1996)
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Kerangka Pemikiran

KETAHANAN PANGAN
(Food Security)
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Alur Metodologi

v

« Studiliteratur
« Surveilapang
« FGD

+ Definisi operasional krisis
pangan ditingkat rumah 7 OK?
tangga

e Penyusunan scenario

3| Penanganan krisis

Draft protokol (i) penyelamatan dan
(ii) penanggulangan dampak krisis

pangan e
Pembuatan modul—modulworkshop €
penanganan krisis pangan dan gizi
Pembahasan Tim CMP FARD IPB
Lokakarya Nasional

Validasi DK>

‘ Modul workshop dan protokol
Gd\/ OK’?/ final
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LPPM |nstitut Pertanian Bogor 22-23 Desember 2009

OK?

|l .




LPPM |nstitut Pertanian Bogor 22-23 Desember 2009




Kerangka kerja SKPG (Depkes, 2009).

Kegagalan
produksi SANGAT DINI
l Persediaan
I pangan di masy. DINI
- berkurang T
Krisis _ l Persediaan Makanan /
Ekonomi tingkat RT herkuran# 5
/
Pendapatan l / TERLAMBAT
berkurang !" Intake Gizi
Daya beli / I berkurang
berkurang Peny 1
infeksi 5 |
PREVENTIF
Protokol

Penanggulangan
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3 Indikator Utama SKPG

Analisis Situasl pangan dan gizi, tiga indikator :

1.Indikator pertanian meliputi produksi beras
dan Produksi setara beras yang dijadikan

sebagai ratio perimbangan produksi dengan
kebutuhan pangan.

2.Indikator status gizi balita yang dinilai
dengan prevalensi gizi kurang pada balita.

3. Indikator kemiskinan yang dinilai dengan
persentase KK miskin.
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Indikator Ketersediaan SKPG

Analisis Situasl pangan dan gizi, tiga indikator :
1.Indikator pertanian.

Rasio ketersediaan produksi (PSB) dibandingkan
kebutuhan beras dng skor :

« Skor 1 = apabila ratio > 1,14 (surplus)

« Skor 2 = apabila ratio > 1,00- 1,14 (swasembada)
« Skor 3 = apabila ratio > 0,95- 1,00 (cukup)

« Skor 4 = apabila ratio < 0,95 (defisit)
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Indikator Ketersediaan SKPG
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Indikator Status Gizi SKPG

Analisis Situasl pangan dan gizi, tiga indikator :
2.Indikator status gizi balita

Skor Prevalensi KEP :
« Skor 1: wilayah dng prevalensi <10%
« Skor 2: wilayah dng prevalensi 10.1-15%

« Skor 3: wilayah dng prevalensi 15.1-20%
« Skor 4: wilayah dng prevalensi >20%
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Indikator Kemiskinan SKPG

Analisis Situasl pangan dan gizi, tiga indikator :
3. Indikator kemiskinan.

Persentase Kk miskin dengan skor:

» Skor 1 : KK miskin 0,00% - 20,99%
Skor 2 : KK miskin 21,00% - 41,99%
Skor 3 : KK miskin 42.00% - 62,99%
Skor 4 : KK miskin >63,00%
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Matriks 3 Indikator SKPG

No Indikator % Skor

>1.14 1
Rasio produksi beras

1 | thd 1.00-1.14 2
kebutuhan pangan 0.95-1.00 3
<0.95 4
<10 1
5 Prevalensi gizi 10.1-15 2
kurang (KEP) 15.1-20 3
=20 4
<20,99 1
3 | Keluarga Miskin 21,00-41,99 2
42,0-62,99 3
= 63,00 4
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Indikator Komposit SKPG

Penilalan Indikator Komposit:

Wilayah risiko tinggi skor 9-12

Wilayah risiko sedang skor 6-8 (tanpa 4)

Wilayah risiko rendah skor <6 (tanpa 4)
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Protokol ?
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GAT DINI

Persediaan
pangan di masy.
berkurang -
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KURANG GI1ZI1

Gambar. Gradasi situasi kerawanan pangan dan gizi serta skemapananganannya.
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PROTOKOL PENANGGULANGAN KRISIS
PANGAN DAN GIZ| PADA KELOMPOK
RAWAN

* Program penanggulangan sudah
banyak digulirkan pemerintah

- Perbaikan Ekonomi dalam Konsep
Pengentasan Kemiskinan
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Berdasarkan review bbrp program yg sdd
dilakukan pemerintah
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OUTLINE DRAFT PROTOKOL

Latar Belakang

Tujuan

Ruang Lingkup

Institusi yang terlibat
Pendanaan

Struktur Organsasi
Mekanisme Pelaksnaan
Monitoring dan Evaluasi

0 N Oy Ul B
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PROTOKOL PENYELAMATAN KRISIS
PANGAN DAN GIZ| PADA KELOMPOK
RAWAN

* Program Intervensi
* Progam pemberian pangan tambahan
(feeding program)
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PROTOKOL PENYELAMATAN KRISIS
PANGAN DAN GIZ| PADA KELOMPOK
RAWAN

* Program Intervensi
* Progam pemberian pangan tambahan
(feeding program)

14 Kriteria /variabel non-moneter :
+ anak balita dan/atau
+ [bu mengandung.
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Protokol Intervensi/Penyelamatan ?
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Protokol Intervensi/Penyelamatan ?

Kenapa BOGOR?

« Berpengalaman menangani gizi buruk (1997/1998)
« Litbang Gizi = penanganan gizi buruk

« 3 puskesmas yang mampu menangani gizi buruk

« Status giziskg : Cukup Baik

Status Gizi

Buruk : 4.050(1,09%)
Kurang : 40.911(11,04%)
Baik : 318.717 (86,0%)
Lebih 1 6.887(1,87%)

Jumlah balita yang ditimbang = 370.565
D/S wilayah = 99 4% 86.007%
D/S proyeksi= 81,1%

B BurukdO Kurang B Baik OLebih
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Protokol Intervensi/Penyelamatan ?

SELURUHKELUARGA

Intervensi -
jngka . __|Peyihnkoaingts: <

. = 3 HanyaAS|saja0-6 bulan & Makanan
v Pendamping ASI(MP-AS)> 6 bin-24bi m

panjang (masa emas)
b. Gizi seimbangdan penganskaragaman + Ditimbang (D) Gizi Buruk; tanda-tanda INFEXSI
pangan _+ + Peayuluhan giz
¢. Pola asuhiibu & anak Semua * Supplémentasi giz
2. Pemantauan pertumbuhan balita balita = Peigyanen Kes Dasar
3. Pemanfaatan pekarangan punya
Intervensi 4. Peningkatan Daya Beli KMS
jangka 5. Lumbung Pangan Masyarakat . - nan t Perrulihan Gini
pendek, E * PMT Pamulihan
KELUARGA MISKIN « Konseling
emergency 6. Bantuanpangandarurat: 4 ) 1. PUSKESMAS

- PMT balita. ibu hamil Gizi buruk, Tanda sakit "_

embuh, per
- ROMARSRET

Skema Penangan Gizi Buruk serta keterkaitannya dengan Posyandu, PPG, dan Puskesmas (Rumal Sakit)
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Protokol Intervensi/Penyelamatan ?

PROTOKOL PENYELAMATAN KRISIS
PANGAN DAN GIZ| PADA KELOMPOK
RAWAN

Draft Protokol (feeding)

1. Protokol (Panduan) Penyiapan dan Pembuatan Produk

2. Protokol (Panduan) Transfer Teknologi

3. Protokol (Panduan) Sosialisasi rekruitmen dan pelatihan (asisten
lapan, tenaga meids, kader, dll)

4. Protokol (Panduan) Pembailan contoh/sampling

5. Protokol (Panduan) Distribusi dan pemantauan paket produk

6. Protokol (Panduan) Penyulusan gizi dan kesehatan ada ibu hamil

7. Protokol (Panduan) Pemeriksaan Kesehatan Ibu Hamil, status
Biokimia dan Antropometri

8. Protokol (Panduan) Pengambilan dan Analisis Data
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Protokol Intervensi/Penyelamatan :

Input

Deteksi dini gizi buruk melalui bulan penimbangan balita di posyandu
+ Melengkapi kebutuhan sarana di posyandu (dacin, KMS/Buku

KIA, RR)

Orientasi kader

Menyediakan biaya operasional

Menyediakan materi KIE

Menyediakan suplementasi kapsul Vit. A

Tatalaksana kasus gizi buruk

« Menyediakan biaya rujukan khusus untuk gizi buruk gakin baik di
puskesmas/RS (biaya perawatan dibebankan pada PKPS BBM)

« Kunjunganrumah tindak lanjut setelah perawatan di
puskesmas/RS

« Menyediakan paket PMT (MP-ASI) bagi pasien paska perawatan

« Meningkatkan ketrampilan petugas puskesmas/RS dalam
tatalaksana gizi buruk
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&STUDI PENGEMBANGAN PROTOKOL
PENYELAMATAN & PENANGGULANGAN
KRISIS PANGAN DAN GlZI PADA KELOMPOK
RAWAN

PERLU SURVELAN GIZI BURUK

« Pelaksanaan pemantauan wilayah setempat gizi (PWS-
Gizi)

« Pelaksanaan sistem kewaspadaan dini kejadian luar biasa
gizi buruk

 Pemantauan status gizi (PSG)

« Advokasi, sosialisasi dan kampanye penanggulangan gizi
buruk

« Advokasi kepada pengambil keputusan (DPR, DPRD,
pemda, LSM, dunia usaha dan masyarakat)

« Kampanye penanggulangan gizi buruk melalui media
efektif
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